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Abstrak

Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris memiliki himpunan mahasiswa bahasa Inggris (ESSA) dimana seluruh mahasiswa Pendidikan Bahasa Inggris mengikuti program kerja yang selaras dengan visi dan misi program untuk memberikan ruang bagi mahasiswa untuk berinovasi, berkreasi, dan mengembangkan bakat dan keterampilan masing-masing. Tahun ini merupakan tahun kedua Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris berkonsentrasi pada program bekerja sama dengan para siswanya dalam mengikuti program Merdeka Belajar Kampus Merdeka. Mahasiswa masih belum mengetahui segala hal yang perlu diketahui tentang berbagai kegiatan MBKM, baik yang akan dilakukan setiap semester maupun yang akan mereka lakukan. Himpunan mahasiswa Pendidikan Bahasa Inggris akan menjadi mitra sasaran kegiatan layanan MBKM tahun 2022. Workshop digunakan untuk mengimplementasikan MBKM dengan tujuan menjadikan lulusan dan mahasiswa lebih kompeten baik soft skill maupun hard skill yang bekerja sama dengan kegiatan MBKM. Hal ini akan menjadikan lulusan dan mahasiswa lebih siap dan lebih relevan dengan kebutuhan saat ini, menjadikan lulusan dan mahasiswa sebagai pemimpin masa depan bangsa yang unggul dan memiliki kepribadian. Program pembelajaran berdasarkan pengalaman dengan jalur yang dapat beradaptasi seharusnya bekerja dengan siswa untuk menumbuhkan kapasitas mereka yang sebenarnya sesuai dengan antusiasme dan kemampuan mereka melalui latihan MBKM yang diiklankan.
Kata kunci: Workshop, MBKM, Program Pembelajaran
Abstract

The English Language Education Study Program has an English language student association (ESSA) where all English Language Education students participate in work programs that align with the program's vision and mission to provide a space for students to innovate, create, and develop their individual talents and skills. This year is the second year that the English Language Education Study Program concentrates on collaborating with its students in participating in the Merdeka Belajar Kampus Merdeka program. Students still don't know everything they need to know about various MBKM activities, both those that will be carried out every semester and what they will do. The English Language Education student association will be the target partner of MBKM service activities in 2022. Workshops are used to implement MBKM with the goal of making graduates and students more competent in both soft and hard skills that work together with MBKM activities. This will make graduates and students better prepared and more relevant to today's needs, making graduates and students the nation's future leaders who are superior and have personalities. Experiential learning programs with adaptable pathways are supposed to work with understudies to foster their true capacity as per their enthusiasm and abilities through the MBKM exercises advertised.
Keywords: Workshop, MBKM, Learning Program
PENDAHULUAN
Salah satu program yang dijalankan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia adalah Merdeka Belajar Kampus Merdeka. Dalam program ini, mahasiswa wajib menyelenggarakan pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat sesuai dengan Pasal 20 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Pendidikan Nasional.
Mahasiswa memiliki akses ke Program Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM), yang memberi mereka kesempatan untuk belajar di luar program di universitas yang sama selama satu semester, yang setara dengan 20 sks. Program MBKM saat ini sedang dikembangkan oleh sejumlah individu yang berbeda. Namun, untuk melaksanakan tugas yang ada, akademi yang disebutkan di atas harus diberitahu tentang niat Anda sehingga Anda dapat melaksanakan program sesuai dengan aturan yang ditentukan untuk hari peserta dan peserta.
Untuk memastikan kualitas lulusan tidak menurun sebagai akibat dari pelaksanaan program ini, perguruan tinggi dituntut untuk menetapkan kebijakan yang akan memandu program studi yang mereka tempati. Kebijakan ini harus mencakup, antara lain, dukungan untuk pendidikan lintas studi dan alokasi dana. Pemimpin akademi besar juga dapat menemukan mitra untuk semua program studi yang sudah ada. Sementara itu, kurikulum program studi harus diselaraskan agar mahasiswa dapat secara mandiri memilih tiga semester studi dari program studi lain atau di luar perguruan tinggi.

Apabila lulusan yang dihasilkan selalu mencapai capaian pendidikan yang ditentukan, maka program studi juga harus melakukan penjaminan mutu. Pada Program Merdeka Belajar – Kampus Merdeka (MBKM), Program Studi harus bekerja sama dengan mitra untuk melaksanakan Bentuk-bentuk Kegiatan Pendidikan (BKP) dalam rangka mendukung pencapaian prestasi pendidikan yang diinginkan. Tujuan Program MBKM tidak hanya menghasilkan mahasiswa yang berkompeten dan berkarakter, tetapi juga menghasilkan mahasiswa yang beradab, jujur, berani, cerdas, mandiri, dan siap memasuki masyarakat atau dunia kerja.
Dalam Program Tinjauan Sekolah Bahasa Inggris, ada afiliasi siswa bahasa Inggris (ESSA) di mana semua siswa Pelatihan Bahasa Inggris terakumulasi di dalamnya yang memiliki program kerja yang sesuai dengan visi dan misi yang berencana untuk memberikan tempat kepada siswa untuk membuat, meningkatkan, dan menumbuhkan bakat dan kemampuan setiap siswa. Tahun ini merupakan tahun kedua Prodi Pendidikan Bahasa Inggris berkonsentrasi pada program bekerja sama dengan para siswanya dalam mengikuti program Merdeka Belajar Kampus Merdeka. Mahasiswa masih belum mengetahui segala hal yang perlu diketahui tentang berbagai kegiatan MBKM, baik yang akan dilakukan setiap semester maupun yang akan mereka lakukan. Mahasiswa juga harus mengetahui syarat untuk mendapatkan 20 SKS setiap semester agar dapat mengikuti seluruh kegiatan pembelajaran di luar program studi. Tiga semester hak mahasiswa untuk mengikuti kegiatan dan belajar di luar kampus perlu dijelaskan secara detail juga. Semester-semester tersebut meliputi satu semester yang dihabiskan di luar program studi universitas yang sama, satu semester dihabiskan di program yang sama tetapi di universitas yang berbeda, dan satu semester dihabiskan di dunia usaha dan industri. 
Oleh karena itu, dipandang penting untuk mengadakan workshop tentang Merdeka Belajar Kampus Merdeka di tingkat mahasiswa agar mahasiswa dapat berpartisipasi penuh dalam kegiatan MBKM dan memperoleh kompetensi tambahan berdasarkan capaian atau output programnya.
METODE
Himpunan mahasiswa Pendidikan Bahasa Inggris menggunakan strategi implementasi berikut untuk pemecahan masalah:

1. Tahap Persiapan

Tahap ini digunakan untuk mempelajari tentang isu-isu yang dialami oleh himpunan mahasiswa Pendidikan Bahasa Inggris dan untuk mengajukan izin mengadakan kegiatan Lokakarya. Setelah itu, persiapan pelatihan dilakukan dengan membagikan informasi mengenai Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) dan mengundang sejumlah narasumber yang terkait dengan MBKM.

2. Tahap Pelaksanaan

Hari
: Kamis
Tanggal
: 20 Oktober 2022
Waktu
: 09.00 – 12.00 WIB
Tempat
: Ruang Kelas Pendidikan Bahasa Inggris


Dalam tahap pelaksanaan pengabdian MBKM dilaksanakan beberapa tahapan yaitu:

Tahap 1) Pelatihan

Pelatihan mengenai Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM). Pelatihan mengenai MBKM sangat penting dalam mendorong himpunan program studi Pendidikan Bahasa Inggris melakukan perubahan. Hal ini dilakukan agar mahasiswa dapat menggunakan kemampuannya secara maksimal dan berkontribusi paling efektif bagi bangsa.
Tahap 2)  Pendampingan
Antusiasme peserta untuk mengikuti workshop Merdeka Belajar Kampus Merdeka menunjukkan bahwa mitra terlibat aktif dalam pelaksanaan proyek pengabdian kepada masyarakat.
Tahap 3)  Evaluasi

Selama tahap evaluasi, diketahui bahwa beberapa peserta belum mengikuti workshop Merdeka Belajar Kampus Merdeka saat kegiatan dilaksanakan.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil workshop Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) bagi mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris dibahas pada bagian ini. Workshop dilaksanakan sebanyak empat kali, dengan 60 peserta pelatihan dari seluruh Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris. Segala sesuatu yang terkait dengan pelatihan ini disiapkan oleh peminat, termasuk lokasi, infrastruktur, konsumsi, alat tulis peserta, materi pelatihan, materi praktik, evaluasi dan praktik, dan sertifikat layanan peserta.
Setiap sesi pada pertemuan awal berlangsung selama dua jam dan dibagi menjadi dua bagian. Para pemuja memecah suasana di sesi pertama dengan memainkan game-game seru sebagai pemecah kebekuan. Dalam pertemuan ini, para kekasih menyampaikan materi persiapan dan bahan tulisan untuk para anggota. Dalam pertemuan kedua pertemuan utama, para anggota dikoordinasikan untuk menyelesaikan survei dengan pertanyaan mengenai Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM). Setelah itu, pre-test diberikan di mana setiap peserta pelatihan diharuskan untuk memberikan presentasi singkat selama tiga menit tentang diri mereka sendiri. Sebelum peserta mendapatkan materi pelatihan, tujuan kegiatan adalah untuk mengetahui kemampuan awal mereka Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM). Evaluasi tidak dapat diselesaikan segera setelah presentasi karena keterbatasan waktu dan banyaknya peserta. Setelah pertemuan dibubarkan, para kekasih mulai memeriksa pertunjukan yang mereka amati sebelumnya untuk memiliki pilihan untuk memberikan komentar dan mencapai kesimpulan tentang pameran anggota.
Untuk mengevaluasi hasil presentasi pada pertemuan berikutnya. Pemateri memberikan gambaran mengenai kelebihan dan kekurangan masing-masing peserta dalam presentasi setelah mempresentasikan hasil presentasi. Selain itu, pemuja menyatakan bahwa setelah selesainya pelatihan ini, evaluasi ulang akan dilakukan, di mana hasil evaluasi awal akan dibandingkan dengan evaluasi akhir. Tentu saja, para pemudik berharap bahwa setiap peserta akan membuat kemajuan dan perubahan setelah layanan ini selesai.
Pengabdi mulai menyampaikan materi tak lama setelah sesi evaluasi awal selesai. Informasi yang diberikan adalah
1. Definisi Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM)
2. Kegiatan Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM)
3. Masalah rekognisi mata kuliah 20 sks
4. Bentuk-bentuk kegiatan MBKM Seperti Asistensi Mengajar, Magang dan Kewirausahaan 

Layanan ini awalnya dimaksudkan untuk mempersiapkan pelatihan lokakarya Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM), namun kemudian mengalihkan fokusnya kepada mahasiswa yang terdaftar di Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris Indonesia. Hal ini disebabkan oleh mayoritas peserta Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris tidak aktif berbahasa Inggris. Akibatnya, pemuja mengubah materi instruksional. Meskipun beberapa judul topik pelatihan ditulis dalam bahasa Inggris, baik konten maupun metode penyampaiannya dalam bahasa Indonesia.
Pengabdi membuka sesi diskusi dan tanya jawab setelah pemaparan dengan maksud memberikan kesempatan kepada peserta yang memiliki pertanyaan atau tidak mampu memahami materi. Para pengabdi sekali lagi mempresentasikan materi dan mendiskusikannya dengan para peserta pada pertemuan berikutnya, yang merupakan pertemuan ketiga. Para pengabdi juga memberikan petunjuk dan persiapan untuk presentasi keempat atau terakhir selama sesi ini. Selama sesi ini, presentasi teknis dan sistem penilaian menjadi subjek dari banyak pertanyaan.
Para peserta berlatih memberikan presentasi pada pertemuan sebelumnya, dan pada sesi ini, mereka menggunakan semua keterampilan mereka dan informasi yang telah mereka pelajari dari pelatihan Public Speaking pertemuan sebelumnya. Seluruh peserta merespon positif pelatihan ini sejak awal. Peserta selalu datang tepat waktu untuk pelatihan dan sangat tertarik untuk mendengarkan penjelasan para pengabdi. Selain itu, diskusinya sangat hidup, dan banyak pertanyaan diajukan. Mereka sangat menyadari fakta bahwa lokakarya Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) sangat bermanfaat bagi mereka, tidak hanya dalam kehidupan sehari-hari tetapi juga dalam hal membantu mereka menjadi lebih mahir dalam memberikan presentasi di sekolah mereka.
Tanggapan peserta pelatihan terhadap kuesioner dan hasil evaluasi yang dilakukan pada awal dan akhir pelatihan keduanya akan dibahas dalam bab ini.
1. Hasil Kuisioner  

Dari kuesioner yang diberikan kepada mereka, semua tanggapan mereka terhadap sejumlah pertanyaan konsisten, seperti bahwa mereka merasa tidak aman dan gugup ketika mereka harus berbicara di depan umum. Selain itu, mereka baru mengenal Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) dan belum mengetahui komponen lainnya.
2. Hasil Evaluasi Awal Peserta 
Pengenalan Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) selama tiga menit oleh peserta memberikan teori dan penjelasan yang lebih mendalam mengungkapkan kemampuan dasar peserta. Sebelum pelatihan dimulai, para pemuja memberikan kesempatan kepada setiap peserta untuk mempresentasikan presentasi terbaik mereka hanya berdasarkan kemampuan mereka. Hal ini dilakukan agar peserta dapat belajar tentang Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) dan apa yang telah mereka kuasai. Mayoritas peserta, berdasarkan tanggapan mereka, masih ragu untuk menyuarakan pendapat mereka di depan umum, meskipun mereka dikelilingi oleh teman-teman mereka sendiri. Hal menarik terjadi: Ketika seorang peserta berbicara tentang apa yang dia ketahui tentang Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) dan tampak gugup, teman-temannya akan bersorak dan meneriakinya; Namun, ketika tiba gilirannya untuk berbicara, mereka tampak sama gugupnya dengan teman yang telah menyemangati mereka sebelumnya. Meskipun banyak peserta pelatihan yang cemas dan tidak mengikuti pemahaman dan kegiatan Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM), mereka tetap bersemangat untuk mengikuti pelatihan hingga selesai. Hal ini dengan alasan mereka memahami bahwa mereka membutuhkan persiapan ini agar mereka tahu tentang Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM).

3. Hasil Evaluasi Akhir Peserta 
Setelah para anggota diberikan persiapan untuk beberapa pertemuan, terlihat bahwa telah ada kemajuan dan pemahaman mereka tentang Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM). Selain itu, mereka mengaku setelah mendapatkan pelatihan, mereka mendapatkan pemahaman yang lebih dalam tentang Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM). Mahasiswa yang mengikuti pelatihan Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) berkesempatan untuk meningkatkan keterampilan dan memberikan kontribusi yang paling efektif bagi dunia kerja bangsa.

4. Faktor Pendorong   
Keinginan kuat peserta pengabdian untuk mengikuti workshop Merdeka Belajar Kampus Merdeka dan partisipasi mitra yang sangat baik dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat menjadi faktor pendorong keberhasilan pelaksanaan pelatihan ini. Mereka memahami pentingnya informasi tentang Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM). Selain itu, mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris sangat kooperatif dan mendukung kegiatan ini.
Sejak awal, jelas bahwa ketika tim layanan muncul untuk meminta izin kegiatan, mahasiswa di Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris sangat antusias dan langsung memberikannya. Saat mengikuti pelatihan ini, para peserta juga sangat antusias.

5. Faktor Penghambat 
Secara alami, ada hal-hal yang membantu dan hal-hal yang menghentikan kegiatan ini dilakukan dalam setiap situasi. Demikian pula sulitnya penjadwalan waktu pelatihan bagi peserta menjadi faktor pembatas dalam kegiatan pelayanan ini. Banyak dari peserta pelatihan adalah siswa yang terdaftar di Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris yang jadwal sekolah atau perguruan tingginya sangat padat dan saling bertentangan. Misalnya, ada peserta pelatihan yang jadwal sekolahnya bergantian antara pagi dan sore, jadi satu kelompok pergi ke sekolah pada siang hari dan yang lainnya pada siang hari. Selain itu, ada mahasiswa yang terdaftar di Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris yang sudah memiliki pekerjaan, sehingga harus menyesuaikan dengan jadwal kantornya. Secara alami, agar berhasil mengatasi hambatan, perlu mencari solusi. Karena hambatan yang dialami terkait dengan jadwal yang ramai, kelompok bantuan turun dan berunding dengan ESSA dan Program Studi Pelatihan Bahasa Inggris untuk memeriksa jalan keluar yang paling efektif. Jadi pengaturan yang diambil adalah memilih hari Sabtu dan Minggu di mana hari-hari ini melonggarkan hari untuk individu dari Program Studi Pengajaran Bahasa Inggris. Banyak anggota yang dapat mengikuti pelatihan karena akhir pekan digunakan sebagai hari pelatihan.
Gambaran Iptek yang dilaksanakan pada mitra
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	Gambar 1 Sosialisai MBKM kepada Mahasiswa Baru Prodi Pendidikan Bahasa Inggris
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	Gambar 2 Workshop MBKM kepada Mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Inggris kegiatan Talent Scouting
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	Gambar 3 Workshop MBKM kepada Mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Inggris kegiatan Talent Scouting
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	Gambar 4 Workshop MBKM kepada Mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Inggris


SIMPULAN
Seluruh peserta merespon positif pelatihan ini sejak awal. Peserta selalu datang tepat waktu untuk pelatihan dan sangat tertarik untuk mendengarkan penjelasan para pemuja. Selain itu, diskusinya sangat hidup, dan banyak pertanyaan diajukan.

Mereka sangat menyadari bahwa memiliki pengetahuan tentang Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) sangat bermanfaat bagi mereka, bukan hanya karena memungkinkan mereka untuk memaksimalkan bakat mereka tetapi juga karena memungkinkan mereka untuk memberikan kontribusi yang paling efektif bagi pekerjaan bangsa.

Dipercaya bahwa bantuan ini akan menambah peningkatan metode pertunjukan Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) untuk Program Peninjauan Sekolah Bahasa Inggris dan dipercaya bahwa bantuan ini akan menambah individu dari Program Peninjauan Kembali Pelatihan Bahasa Inggris sehingga akan terjadi perluasan pemahaman dan informasi tentang Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM).

SARAN


Saran-saran berikut untuk pelatihan ini disajikan setelah pemaparan kesimpulan pelatihan.

1. Diharapkan akan lebih banyak peserta yang mengikuti kegiatan pelatihan, sehingga penjadwalan pelatihan menjadi lebih mudah.

2. Dengan penambahan durasi dan narasi, mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris dan Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris mengantisipasi waktu pelatihan yang lebih lama lagi. 

3. Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris juga mengantisipasi penerimaan pengajaran bahasa Inggris sehingga dapat diadakan Workshop Merdeka Belajar di Workshop Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) di lain waktu. 
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